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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan perilaku sosial anak di kelompok B Paud/TK Amalia Kayumaloa.
Penelitian ini adalah jenis penelitian tindakan kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh anak di kelompok B
yang berjumlah 18 anak, terdiri dari 10 anak perempuan, dan 8 anak laki-laki. Rancangan penelitian dimulai dari
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi, yang dilakukan selama 3 minggu dengan 6 kali tindakan
dalam Il siklus. Data di kumpulkan dengan cara observasi dan dokumentasi serta alat observasi untuk anak-anak.
Serta di analisis secara presentase untuk mengambil kesimpulan. Data yang dikumpulkan saat pra tindakan sebelum
di terapkan metode karya wisata hingga dilaksanakan siklus | dan terbukti dengan penggunaan metode karyawisata
dapat meningkatkan perilaku sosial anak terbukti dari peningkatan perilaku sosial anak pada aspek tolong menolong
yaitu 22.22%, sementara pada aspek bekerja sama 22.22%, sentara pada aspek berinteraksi dan berkomunikasi
22.22%. semnetara untuk hasil peningkatan dari siklus | ke siklus Il juga sangat meningkatkan perilaku sosial anak
terbukti dengan peningkatan pada aspek tolong menolong sebagai berikut 27.78%, sementara pada aspek bekerja
sama terjadi peningkatan 16.66%, selanjutnya pada aspek berinteraksi dan berkomunikasi 33.33% dari siklus
pertama ke siklus kedua pada kemampuan yang di teliti yaitu aspek tolong menolong, bekerja sama, berinteraksi
dan berkomunikasi. Sedangkan jika di analisis dari pra tindakan ke siklus dua maka terjadi peningkatan rata-rata
48.14% dari kemampuan yang di teliti yaitu aspek tolong menolong, bekerja sama,berinteraksi dan berkomunikasi.
Berdasarkankan penjelasan di atas bahwa penelitian ini berhasil. Walaupun masih ada anak yang belum berhasil
meningkatkan perilaku sosialnya yaitu 1.81%. dengan kata lain penggunaan metode karyawisata di kelompok B
Paud/TK Amalia Kayumaloa Pasangkayu dapat meningkatkan perilaku sosial anak.

Kata kunci: Metode Karyawisata dan Perilaku Sosial Anak

ABSTRACT

This research design started from planning, action, observation, and reflection which was carried out in two cycles
during three weeks with six times of treathment. Technique of data collection used observation, documentation and
observation check list for children. Data analysis use percentage to draw conclution. Data collected during pre-
action before using Karyawisata method was applied until the first cycle was completed and it was proven by using
the method to improve children's social behavior as evidenced by the increase in social behavior aspects of help
which was 22.22%, while the sources of cooperation 22.22% , the mutual help aspects is 22.22%. While for the re-
sults of the increase from cycle I to cycle Il also greatly increases children’s social behavior was increased 27.78%,
while the aspect of cooperate increased 16.66%, then on aspects of relations and assistance 33.33% of the cycle
when to the second cycle of the ability being studied, that is the aspect of helping, cooperate, being helped and
communicating. While if analyzed from pre-action to cycle two, there was an average increase of 48.14% of the me-
ticulous ability, namely the aspect of helping, cooperate, trying and communicating. Based on the explanation
above, this research was successful. 1.1%. In other words through Karyawisata method in B Paud/TK Amalia
Kayumaloa Pasangkayu group can improve children's social behavior.
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PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jen-
jang pendidikan sebelum jenjang pendidikan dasar.
Upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu per-
tumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani, agar
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan
lebih lanjut, yang diselenggarakan pada jalur formal,
nonformal, dan informal. Anak Usia Dini merupakan
mereka yang berusia 0-6 tahun dengan pemberian rang-
sangan pendidikan untuk membantu setiap tumbuh
kembangnya baik jasmani maupun rohani, serta mem-
persiapkan mereka untuk menempuh pendidikan lebih
lanjut. Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, pada Pasal 1 butir
14 pendidikan anak usia dini (PAUD ) diartikan sebagai
Suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak se-
jak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk mem-
bantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan ro-
hani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pen-
didikan lebih lanjut.

Mengingat pendidikan yang diberikan pada usia
dini, pendidikan tersebut meletakkan suatu dasar
pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi
motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya
cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosio
emosional (sikap dan perilaku serta agama) bahasa dan
komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap
perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini.

Permasalahan pada anak usia dini adalah sesuatu
hal yang akan mengganggu kehidupan anak, yang tim-
bul karena ketidak sesuaian pada perkembangannya.
Secara garis besar, masalah yang dihadapi anak dapat
digolongkan menjadi dua, yaitu masalah internal dan

masalah eksternal. Masalah internal terdiri dari masalah
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fisik (kesehatan) dan psikis merupakan masalah yang
timbul dari dalam diri anak, sedangkan masalah ekster-
nal adalah masalah yang terdiri dari masalah sosial
merupakan masalah yang dipengaruhi oleh lingkungan
sekitar. Kemampuan sosial-emosional anak bertujuan
agar anak merasa percaya diri, mampu bersosialisasi
dengan orang lain, menahan emosinya jika berada dalam
suatu keadaan sesuai dengan kemampuan dan tingkat
perkembangan anak. Pengembangan sosial anak dapat
dikembangkan dengan mengajak anak untuk mengenal
diri dan lingkungannya.

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah
dilakukan oleh peneliti di Paud/TK Amalia Kayumloa
Pasangkayu, peneliti menemukan beberapa masalah
yang dialami oleh siswa. Pertama, perilaku sosial anak
pada saat belajar banyak yang bermain, jahil, tidak mau
ikut serta dalam kegiatan belajar dan mau menang
sendiri. Kedua, anak-anak kurang memperhatikan ketika
guru sedang menjelaskan. Ketiga, anak-anak kurang
bersemangat ketika mengikuti pembelajaran di kelas,
serta pembelajaran yang monoton dan  kurangnya
penggunaan metode karyawisata dalam pembelajaran.
Dalam hal ini, metode karyawisata tidak pernah di
terapkan di sekolah tersebut sehingga menimbulkan
masalah-masalah yang peneliti telah temukan pada
observasi awal yang telah dilakukan. Dalam upaya
untuk menyelesaikan masalah tersebut peneliti memilih
metode karyawisata sebagai metode pembelajaran dalam
mengembangkan perilaku sosial anak.

Dalam proses meningkatkan perilaku sosial bagi
anak-anak, seorang guru Yyang berperan sebagai
fasilitator tidak hanya dituntut untuk menguasai materi
yang diajarkan kepada peserta didiknya namun harus
mengerti tentang keadaan psikologis anak. Ada banyak
cara yang bisa dilakukan untuk meningkatkan perilaku
sosial anak; seperti modeling dan imitating, bermain
kooperatif, belajar berbagi, sharing, karyawisata dan
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peneliti akan menggunakan metode karyawisata untuk

meningkatkan ~ perilaku  sosial  anak.  Dalam

meningkatkan perilaku sosial anak peneliti akan
menggunakan karyawisata sebagai teknik.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan
diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini adalah
“apakah penggunaan metode karyawisata dapat
meningkatkan perilaku sosial anak di kelompok B
Paud/TK Amalia Kayumaloa Pasangkayu”?

METODE

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas.
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini mempunyai
tahapan yang bersiklus. Model penelitian ini mengacu
pada modifikasi diagram yang dicantumkan Kemmis
dan Mc Taggart seperti pada gambar di bawah ini. Tiap
siklus dilakukan beberapa tahap, yaitu: 1) Perencanaan
tindakan, 2) Pelaksanaan tindakan, 3) observasi, dan 4)
Refleksi. Penelitian ini dilakukan di kelompok B
Paud/TK  Amalia

Pendidikan, Kayumaloa, Desa Polewali, Kecamatan

Kayumaloa Pasangkayu, jalan
Bambalamotu, Kabupaten Mamuju Utara Pasangkayu.
Subjek penelitian yang diambil peneliti adalah
seluruh anak didik di kelompok B Paud/TK Amalia
Kayumaloa Pasangkayu yang berjumlah 18 anak, terdiri
dari 10 anak perempuan, dan 8 anak laki-laki yang ter-
daftar pada tahun ajaran 2018-2019.
HASIL

Tabel 1
Rekapitulasi Hasil Pengamatan Pra Tindakan
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3 7
3
4 * 7 38 8 444 8 4444 42.58%
.8 4
8
18 10 1 100 1 100 100
0 8 8
Tabel 2

Rekapitulasi Hasil Pengamatan Siklus Pertama

Perilaku sosial anak yang di

Perilaku sosial anak yang di Rata-
No Kat amati rata %
egor A B C
i f % F % f %
1 > 2 11 2 111 2 1111 11.11%
* 1 1
1
2 *** 3 16 3 166 2 1111 14.81%
6 6
6
3 *™ 6 33 5 277 6 3333 31L47%

Published By: Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Palu

N Kate amati Rata-
o gori A B C rata %
f % f % f %

1 **** 4 222 3 166 3 16. 1851%

2 6 66
2 *** 5 277 6 333 5 27. 29.62%
7 3 77
3 *»™ 5 277 5 2717 5 27. 21.77%
7 7 77
4 * 4 222 4 222 5 27. 24.07%
2 2 77
1 100 1 100 1 10 100
8 8 8 0
Tabel 3
Rekapitulasi Pengamatan Siklus Kedua
Aspek Perilaku Sosial Anak Rata-
N Kat(_e Yang Di Amati rata %
0 gori A B C
f % f % f %
1 *** 7 333 7 38. 7 38.8 37.03%
* 3 88 8
2 *** 8 444 5 27. 7 38.8 37.03%
4 77 8
3 ** 3 166 5 27. 3 16.6 20.36%
6 77 6
4 * 1 555 1 55 1 555 1.81%
5
18 100 1 10 18 100 100
8 0
PEMBHASAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuanti-
tatif dengan jenis penelitian tindakan kelas. Penelitian
ini menggunakan pra tindakan, dilanjutkan dengan
melaksanakan dua siklus penelitian yauitu siklus per-
tama dan siklus kedua. Subjek yang di teliti berjumlah

18 anak yang terdiri dari 10 anak perempuan dan 8 anak
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laki-laki. Pra tindakan dilaksanakan pada tanggal 9 Jan-
uari 2019, sebelum melaksakan tindakan pada siklus I
dan Il. Siklus | dilaksanakan pada tanggal 10 Januari
2019, dan siklus ke 11 dilaksanakan pada tanggal 17 Jan-
uari 2019 pada anak di kelompok B Paud/TK Amalia
Kayumaloa Pasangkayu. Berdasarkan observasi yang
telah peneliti lakukan mulai dari sebelum tindakan di
lakukan sampai siklus pertama dan siklus kedua dapat
dibahas sebagai berikut:
Pra Tindakan

Dari hasil observasi pra tindakan pada aspek to-
long menolong sebagian anak menunjukkan peningkatan
yang belum memuaskan. Dimana baru 2 anak atau
11.11% yang menunjukkan peningkatan perilaku sosial
yang berkembang sangat baik. Baru ada 3 anak atau
16.66%

berkembang sesuai harapan, 6 anak atau 33.33% , yang

memiliki peningkatan perilaku sosial yang

mulai berkembang dan yang belum berkembang ada 7
anak atau 38.88%. Pada aspek bekerja sama sebagian
anak menunjukkan peningkatan yang belum memuas-
kan. Dimana baru 2 anak atau 11.11% yang menunjuk-
kan peningkatan perilaku sosial yang berkembang san-
gat baik. Baru ada 3 anak atau 16.66% memiliki pen-
ingkatan perilaku sosial yang berkembang sesuai hara-
pan, 5 anak atau 27.77% , yang mulai berkembang dan
yang belum berkembang ada 8 anak atau 44.44%.
Selanjutnya pada aspek berinteraksi dan berko-
munikasi sebagian anak menunjukkan peningkatan yang
belum memuaskan. Dimana baru 2 anak atau 11.11%
yang menunjukkan peningkatan perilaku sosial yang
berkembang sangat baik. Baru ada 2 anak atau 11.11 %
memiliki peningkatan perilaku sosial yang berkembang
sesuai harapan, 6 anak atau 33.33% , yang mulai
berkembang dan yang belum berkembang ada 8 anak
atau 44.44% belum ada peningkatan perilaku sosialnya

dalam berinteraksi dan berkomunikasi.
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Dengan demikian pada pra tindakan baru
berkisar 11.11% -14.81% yang bisa dikategorikan ber-
hasil menunjukkan peningkatan perilaku sosialnya.
Masih sekitar 85% kurang lebih yang belum berhasil,
kemungkinan hal itu di sebabkan karna anak-anak beum
terbiasa dengan tugas-tugas yang di berikan, di samping
itu anak-anak kurang terbiasa melaksanakan pemelaja-
ran di luar kelas atau karyawisata. Kemungkinan
penyebab rendahnya peningkatan perilaku sosial anak
pada pra tindakan disebabkan karna proses pembelajaran
yang dilakukan sangat menoton dan pembelajaran yang
hanya berpusat pada guru, dan pembelajaran hanya dil-
akukan di dalam kelas. Hal-hal ini yang membuat
peneliti akan melakukan perbaikan pembelajaran untuk
melakukan tindakan siklus | dengan menggunakan
metode karyawisata yang terbukti dapat meningkatkan
perilaku sosial anak.

Siklus Pertama

Pada siklus pertama dilakukan 3 kali tindakan
dengan menggunakan metode karyawisata dengan
membawa anak-anak ke luar sekolah pada tema rekreasi.
Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu peneliti
berdiskusi dengan kepala sekolah dan guru tentang
rencana penelitian yang akan dilakukan, agar sekiranya
agar guru, dan kepala sekolah agar dapat membantu
selama kunjungan ke taman yang terdapat di dekat
sekolah. Selanjutnya kami sama-sama merancang pem-
belajaran dan mempresiapkan apa saja yang di perlukan
salama kunjungan, juga mengadakan tanya jawab kepa-
da anak-anak siapa yang sering tolong menolong, beker-
ja sama dan melihat bagaimana interaksi dan berkomu-
nikasi anak, dan menanyakan siapa yang suka atau ser-
ing bermain di taman, bagi anak yang memberi jawaban
atau respon akan di berikan pujian oleh guru dan peneli-
ti.

Dalam proses pembelajaran yang di mulai dari
kegiatan awal, inti dan penutup dengan 3 kategori yang
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akan di amati yaitu: tolong menolong, kerja sama, dan
berinteraksi dan berkomunikasi. Fokus penelitian ini
adalah melalui metode karyawisata untuk meningkatkan
perilaku sosial anak, dengan melalui metode karyaw-
isata tersebut anak di beri penjelasan tentang perlunya
orang tolong menolong, bekerja sama, berinteraksi dan
berkomunikasi.

Melalui metode karyawisata tersebut berdasar-
kan tabel 4.5 (lampiran) menunjukkan bahwa sudah ada
peningkatan perilaku sosial anak dalam tolong meno-
long jika di bandingkan dengan tahap pra tindakan. Hal
ini dapat di buktikan karena sudah 4 anak yang menun-
jukkan kategori berkembang sangat baik dalam tolong
menolong atau 22.22%. Sedangkan yang menunjukkan
perilaku sosial anak berkembang sesuai harapan ada 5
anak atau 27.77%. Sedangkan kategori mulai berkem-
bang dalam hal tolong menolong sudah 5 anak atau
27.77%. Dan kategori belum berkembang ada 4 anak
atau 22.22%.

Dalam aspek bekerja sama menunjukkan bahwa
ada 3 anak yang telah berhasil sangat baik dalam beker-
ja sama atau 16.66%, sedangkan yang menunjukan kat-
egori berkembang sesuai harapan sudah 6 anak atau
33.33% dan yang mulai berkembang ada 5 anak atau
27.77%. Sedangkan yang belum berkembang ada 4 anak
atau 22.22% . bagi anak yang belum berkembang dalam
menyelesaikan tugas bekerja sama yaitu menggambar
bunga di lantai dengan menggunakan media ranting.

Sementara pada aspek berinteraksi dan berko-
munikasi di kemukakan bahwa anak yang berkembang
sangat baik dalam berinteraksi dan berkomunikasi sudah
meningkat sebanyak 3 anak atau 16.66%. Selanjutnya 5
anak atau 27.77%, berkembang sesuai harapan dalam
berinteraksi dan berkomunikasi. Dan yang mulai
berkembang ada 5 anak atau 27.77%, namun masih ada
5 anak atau 27.77% dalam ketegori belum berkembang

dalam berinteraksi dan berkomunikasi.
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Dengan demikian secara umum sudah menun-
jukkan peningkatan jika dibandingkan dengan pra tinda-
kan antara 3 atau 4 anak yang berkembang sangat baik
dari semua aspek yang di teliti, dapat dibahas bahwa pa-
da siklus pertama ini sudah menunjukkan peningkatan
meskipun belum maksimal, peningkatan dari beberapa
aspek yang diamati baik perilaku tolong menolong,
bekerja sama, serta berintraksi dan berkomunikasi ku-
rang kebih antara 18.51% sampai 29.62%. Adapun
faktor yang menyebabkan adanya peningkatan kemam-
puan tersebut dengan melalui metode karyawisata, dapat
menarik minat dan perhatian anak. Dengan peningkatan
minat dan perhatian tersebut dapat disimpulkan bahwa
dengan menggunakan metode karyawisata dapat
meningkatkan perilaku sosial anak dari beberapa aspek
yang diteliti.

Di sisi lain dapat pula di analisis masih ada be-
berapa anak yang belum menunjukkan hasil yang
maksimal atau belum meningkat perilaku sosialnya, hal
ini kemungkinan disebabkan karna anak yang belum
termotivasi atau lokasi karyawisata yang dituju belum
menarik minat anak, dan ada beberapa anak yang belum
berkembang dikarenakan faktor orang tua yang belum
mempercayakan sepenuhnya kepada guru, sebagian
anak masih belum bisa berinteraksi di karenakan anak
masih malu untuk bergabung dengan teman-temannya.
Dari masalah tersebut maka peneliti berusaha untuk
lebih meningkatkan perhatian dan memberikan pem-
belajaran yang berfariasi, serta guru akan memberikan
motivasi dan dorongan. Untuk itu apa yang telah di per-
baiki pada siklus ke dua dapat di analisis sebagai beri-

kut:

Siklus Kedua
Pada siklus kedua ini dengan tiga kali tindakan
menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan jika di
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bandingkan deng siklus pertama ataupun pra tindakan.
Pada aspek tolong menolong menunjukkan hasil
berkembang sangat baik yaitu 7 anak atau 33.33%, se-
mentara yang menunjukkan kemampuan perilaku so-
sialnya dalam tolong menolong yang berkembang sesuai
harapan ada 8 anak atau 44.44% dan yang mulai
berkembang ada 3 anak atau 16.66% sedangkan yang
belum berkembang masih ada 1 anak atau 5.55%.

Pada aspek bekerja sama mengalami pening-
katan yang sangat singnifikan yakni menunjukkan hasil
yang berkembang sangat baik dalam bekerja sama sela-
ma pembelajaran berlangsung ada 7 anak atau 38.88%,
yang berkembang sesuai harapan ada 5 anak atau
27.77%, yang mulai berkembang ada 5 anak atau
27.77%. Sedangkan yang belum berkembang dalam
meningkatkatkan kemampuan perilaku sosialnya masih
ada 1 anak atau 5.55%.

Sementara dalam aspek berinteraksi dan berko-
munikasi mengalami peningkatan yang sangat signifikan
pada kemampuan yang berkembang sangat baik ada 7
anak atau 38.88%, selanjutnya yang berkembang sesuai
harapan ada 7 anak atau 38.88%, dan yang mulai
berkembang ada 3 anak atau 16.66%. Pada perilaku so-
sial ini masih ada anak yang belum berkembang secara
maksimal ada 1 anak atau 5.55%.

Dengan demikian bisa analisis dibahwa siklus
pertama dan siklus kedua ada peningkatan yang sangat
signifikan. Kalaupun masih ada anak yang belum
berkembang yaitu 1 anak dalam aspek tolong menolong,
1 anak yang belum berkembang dalam aspek bekerja
sama, dan 1 anak yang belum berkembang dalam aspek
berinteraksi dan berkomunikasi.

Dapat dikemukakan bahwa anak yang belum
berkembang tersebut memang anak yang sangat pemalu,
kurang memiliki keberanian dalam banyak aspek, di ka-
renakan orang tua yang selalu mendampingi. Hal ini

bukan berarti gagal total, namun tetap ada peningkatan
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perilaku sosial anak namun belum maksimal masing-
masing asek yang di teliti. Oleh karena itu peneliti
dengan guru memustuskan utuk tidak melanjutkan kesi-
klus ketiga, karena anak yang belum berhasil presenta-
sinya sangat kecil. Sehingga penelitian tindakan kelas
ini sudah bisa dikatan berhasil dengan baik karena telah
memperbaiki proses pembelajaran yang berdampak
dengan meningkatkan perilaku sosial anak pada bebera-
pa aspek yang di teliti.

Peneliti menyadari bahwa melakukan perbaikan
proses pembelajaran banyak menemukan berbagai ken-
dala baik yang bersumber dari peneliti, guru, murid
maupun dari sarana dan pra sarana serta pendukung da-
lam lain yang sangat mepengaruhi keberhasilan proses
pembelajaran. Kekurangan dan berbagai hambatan ter-
sebut untuk mendukung proses pembelajaran yang
maksimal dengan mengadakan perbaikan pembelajaran.
Dengan melakukan penelitian tindakan kelas salah
satunya, dapat dianalisis pula karena yang menjadi
subyek penelitian ini adalah anak taman kanak-kanak
yang mempunyai tingkat kesulitan cukup tinggi dengan
segala perilaku dan ciri khasnya tersendiri.
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis data yang berhasil di kum-
pulkan maka dapat di simpulkan bahwa dengan
penggunaan metode karyawisata di kelompok B
Paud/TK Amalia Kayumaloa Pasangkayu, tersebut ter-
bukti dengan adanya peningkatan perilaku sosial anak
pada siklus pertama pada aspek tolong menolong
49.99%, sangat baik dan baik. Kemampuan bekerja sa-
ma 49.99% ketegori sangat baik dan baik, selanjutnya
pada aspek berinteraksi dan berkomunikasi 44.43% kat-
egori sangat baik dan baik. Pada siklus kedua menun-
jukkan peningkatan dalam aspek tolong menolong
77.77%, dan aspek kemampuan bekerja sama 66.65%
dan aspek berinteraksi dan berkomunikasi 77.76%.
Dengan demikian dari siklus pertama ke siklus kedua
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menjadi rata-rata 25.93% dari masing-masing aspek
yang di teliti dalam kategori sangat baik dan baik. Se-
dangkan jika di lihat dari pra tindakan terjadi pening-
katan rata-rata 48.14% walaupun masih ada anak yang
belum berhasil meningkatkan perilaku sosialnya 1 anak
atau 1.81% saja dari semua aspek yang di teliti. Adapun
saran dalam penelitian ini yaitu pertama, kepala
Paud/TK Amalia Kayumaloa Pasangkayu agar selalu
memberi kesempatan kepada guru untuk melakukan
berbagai perbaikan proses pembelajaran untuk mening-
katkan pembelajaran di kelas. Kedua, para guru agar
termotivasi untuk selalu melakukan berbagai aktifitas
dalam meningkatkan profesionalisme sebagai upaya un-
tuk memperbaiki kinerja guru agar dapat meningkatkan
hasil belajar anak. Ketiga, anak-anak agar selalu aktif
dalam kegiatan pembelajaran baik di dalam maupun di
luar kelas, serta memanfaatkan lingkuangan yang ada
untuk meningkatkan enam aspek yang dimiliki anak.
Ketiga, para peneliti lain untuk menjadikan hasil
penelitian ini sebagai bahan acuan atau pertimbangan
dalam menrancang penelitian yang sama atau berbeda
baik fokus masalah, metode, tehnik, pengumpulan data,

maupun analisisnya.
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